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abstrak— Puisi adalah sebuah karya sastra yang memiliki penyampaian berupa kata. 
Tujuan penelitian ini adalah guna mengetahui hasil analisis unsur intrinsik puisi Tanah 
menjadi Manusia oleh-Nya. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif, sumber 
data yang digunakan meliputi kata, frasa, dan klausa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik simak, catat, dan libat, serta menggunakan konten analisis isi dari 
Milles dan Huberman. Hasil penelitian ini adalah analisis unsur intrinsik puisi Tanah 
menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia terdiri dari 1) Puisi Tanah menjadi 
Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia memiliki tema keagungan sang pencipta, 2) 
Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia memiliki gaya bahasa 
repetisi, majas metafora, majas personifikasi, majas alegori, majas aliterasi, dan majas 
hiperbola, 3) Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia memiliki 
diksi konotatif, 4) Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
memiliki rima silang, 5) Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
memiliki amanat, 6) Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
memiliki sudut pandang orang kedua, dan 7) Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya 
karya Devina Dwi Saskia memiliki tipografi. Simpulan dalam penelitian ini terdapat 7 
analisis unsur intrinsik puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya. 
Kata kunci—Puisi, Unsur Intrinsik, dan Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya 

 
abstract— Poetry is a literary work that has a delivery in the form of words. The 

purpose of this research is to find out the results of the analysis of the intrinsic elements 
of the poem Land becomes Human by Him. The method used is qualitative research, the 
data sources used include words, phrases, and clauses. The data collection technique uses 
the techniques of listening, noting, and engaging, and uses the content analysis content of 
Milles and Huberman. The result of this research is an analysis of the intrinsic elements of 
the poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi Saskia consisting of 1) The 
poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi Saskia has the theme of the 
majesty of the creator, 2) The poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi 
Saskia has the language style of repetition, metaphor, personification, allegory, 
alliteration, and hyperbole, 3) The poem Land becomes Human by Him by Devina Dwi 
Saskia has connotative diction, 4) Poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi 
Saskia has cross-rhyme, 5) Poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi Saskia 
has a mandate, 6) Poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya by Devina Dwi Saskia has a 
second-person point of view, and 7) Devina Dwi Saskia's poem Tanah menjadi Manusia 
oleh-Nya has typography. The conclusion in this research is that there are 7 intrinsic 
elements analysis of the poem Tanah menjadi Manusia oleh-Nya. 
Keywords— Poetry, Intrinsic Elements, and Poetry Land becomes Human by Him  
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PENDAHULUAN 
Puisi adalah sebuah karya sastra yang memiliki penyampaian berupa kata 

(Aminudin dalam City dkk., 2018) puisi diciptakan melalui pengalaman penyair 

dengan keindahan kata (Vitasari dan Hasanudin, 2022) Puisi juga suatu objek analisis 

stilistika yang dapat diteliti (Fransori, 2017). Puisi memiliki beragam jenis. 

Jenis-jenis puisi terdiri menjadi  dua,puisi lama dan puisi baru. Puisi lama ialah 

suatu karangan yang terikat sebuah aturan (Suprayetno, 2021) jumlah baris, suku 

kata, dan persajakan (Sidiqin dan Mawaddah, 2022) puisi lama menceritakan 

peristiwa masa lampau (Fadhillah dkk., 2023) puisi lama lahir pada saat masa 

kerajaan dahulu (Emilda, 2019) salah satu contoh puisi lama yaitu pantun 

(Andriani,  2012) Selain ada puisi lama,ada juga puisi baru. 

 Puisi baru berarti karya sastra bebas yang tidak terikat oleh aturan (Komara 

dkk., 2019) puisi baru memiliki bentuk bebas dari banyak jumlah baris, rima dan suku 

kata (Amin & Usman, 2019) contoh puisi baru yaitu romansa, elegi dan balada (Putri 

dan Ananda, 2023). Puisi juga memiliki beberapa unsur pembangun. 

Unsur pembangun puisi ada dua yaitu intrinsik dan ekstrinsik. Unsur intrinsik 

bearti unsur yang terkandung didalam puisi (Launjaea, 2024) unsur intrinsik bisa 

disebut juga unsur pembangun sebuah puisi (Septiani dan Sari, 2021) unsur 

pembangun ini terdiri dari dua macam yaitu unsur batin dan unsur fisik (Lestari dkk., 

2023) unsur intrinsik terdiri dari tokoh,tema,alur,latar dan amanat (Pramidana,  2020). 

Puisi memiliki unsur ekstrinsik. 

Unsur ekstrinsik dapat diartikan unsur yang ada di luar sebuah karya sastra 

(Mamonto dkk., 2021) unsur ini sangat berpengaruh pada keberadaan puisi (Solihah, 

2018). Unsur ekstrinsik terdiri dari beberapa unsur yaitu unsur nilai,unsur biografi, 

dan  unsur kemasyarakatan (Yanuar, 2024). 

Berikut adalah contoh puisi yang dapat diteliti berdasarkan unsur intrinsik yaitu 

puisi yang berjudul Tanah Menjadi Manusia oleh-Nya Karya Devina Dwi Saskia. 
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Secara garis besar puisi diatas menceritakan tentang manusia yang ragu akan 

adanya hari kebangkitan setelah tiada di dunia, dan mengingatkan kepada manusia 

untuk bersyukur atas segala kebesaran-Nya. Hal ini telah diperkuat dengan hasil 

wawancara. Puisi ini terilhami oleh surah Al- Hajj ayat 5. Puisi ini memiliki bentuk 

tipografi manusia menghadap ke samping. Pada puisi diatas ditemukan salah satu 

gaya bahasa, yaitu repetisi, seperti pada kata ‘hai manusia’. Berdasarkan hasil 

wawancara pada puisi diatas. Maka, puisi di atas layak untuk dianalisis unsur-unsur 

intrinsik puisi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian berdasarkan analisis khusus (Yusanto, 2020) mengenai 

masalah atau persepsi yang bertujuan untuk mengungkap informasi kualitatif 

menggunakan analisis yang tepat (Batubara, 2017). Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif karena tidak berkaitan dengan angka. 

Sumber data dalam puisi meliputi kata, frasa, dan klausa yang terdapat pada 

puisi Tanah menjadi Manusia oleh- Nya karya Devina Dwi Saskia. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik simak, catat, dan libat. Teknik simak yaitu metode yang 

digunakan untuk memperoleh sebuah data (Dahniar & Sulistyawati, 2023) melalui 

menyimak dari penggunaan bahasa seseorang (Sudaryanto dalam Wiratsih, 2019). 

Teknik catat ialah suatu cara untuk mengumpulkan sebuah data dengan sumber 

datanya tertulis (Astuti & Arifin, 2021). Teknik libat merupakan teknik yang 

diterapkan pada data yang diteliti melalui percakapan dan mendengarkan 
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(Rohmatun dkk., 2023). Pada tahap simak puisi di simak dengan cermat dan tepat 

untuk memahami isi dari puisi tersebut. Setelah disimak mencatat hal penting unsur 

intrinsik, dan yang terakhir yaitu teknik libat ini dilakukan dengan interaksi secara 

langsung dengan pencipta puisi melalui wawancara terkait latar belakang dan unsur-

unsur intrinsik. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan konten analisis Miles dan 

Huberman yang mencakup tiga alur kegiatan, yaitu 1) Reduksi data, 2) Penyajian 

data, dan 3) Penarikan kesimpulan. Ketiga alur kegiatan dapat dijabarkan sebagai 

berikut. 

1. Reduksi data  

          Reduksi data berarti kegiatan pemilihan data dengan fokus pada 

transformasi data dari catatan lapangan,serta penyederhanaan (Rijali, 

2018). Pada tahap ini, peneliti memusatkan perhatian pada hasil informasi 

yang diperoleh saat wawancara, kemudian dapat disederhanakan agar 

lebih terstruktur.  

2. Penyajian data 

     Penyajian data adalah salah satu fungsi pelaporan temuan penelitian agar 

dapat dianalisis secara mudah dipahami (Faradilla dkk., 2021). Pada 

tahap ini, penyajian data secara narasi yang digunakan untuk menyajikan 

data dengan penjelasan yang lebih rinci. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berarti langkah untuk menemukan serta memahami isi 

makna (Qausar dkk., 2023). Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat 

ditarik kesimpulan bahwa puisi Tanah menjadi Manusia oleh- Nya karya Devina 

Dwi Saskia memiliki unsur intrinsik. 

Teknik validasi pada penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi merupakan kegiatan membandingkan seluruh data dengan yang 

berbeda (Moelong dalam Pratiwi dkk., 2021). Menurut Sugiyono dalam Kurniawan 

dkk., (2019) Teknik triangulasi terbagi menjadi tiga jenis, triangulasi sumber, 

triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Teknik triangulasi sumber adalah 

pengkajian dan analisis data dari berbagai sumber data (Barkah dkk., 2020). Teknik 

triangulasi waktu adalah suatu metode pengujian keakuratan data yang 

memperhatikan waktu (Kango dkk., 2023). Selanjutnya triangulasi teknik adalah 

kegiatan membandingkan seluruh data dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda (Mutiani dkk., 2020). Pada penelitian ini menggunakan triangulasi 

teknik yang dilakukan dengan wawancara untuk mendapatkan informasi lengkap. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia mempunyai unsur 
intrinsik puisi. Analisis unsur intrinsik puisi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut.  
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1.Tema puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia mempunyai 
tema keagungan sang pencipta. Tema ini dapat diperkuat pada bait berikut.  
 
    Sang Pencipta telah menciptakan manusia (Saskia, 2024)  
    Dari tanah, air mani, dan gumpalan darah (Saskia, 2024)  
 

Bait ini menjelaskan tentang asal usul manusia dari tanah, sperma, dan 
kumpulan darah. Selain itu puisi ini juga menggambarkan cerminan 
keagungan, hikmah, dan keindahan yang diwujudkan dalam alam semesta 
dan kehidupan manusia. Secara keseluruhan puisi ini menceritakan tentang 
pengenalan akan keajaiban sang Pencipta, kuasa dan keberadaan-Nya yang 
luar biasa, menimbulkan rasa hormat serta kekaguman yang mendalam.  

Menurut Widya Ningrum (2012) Tema merupakan pokok pikiran utama 
yang menjadi bahasan. Kemudian menurut Priana (2017) tema adalah 
gambaran cerita yang akan menjadi gagasan pokok Tema juga dapat diartikan 
sebagai ide utama atau topik diskusi (Nurjanah, 2020). 

 
2. Gaya bahasa puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi 

Saskia 
Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya mempunyai lima gaya bahasa yaitu 
repetisi, metafora, alegori, aliterasi dan hiperbola. Hal ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut.  

Pertama, majas repetisi pada puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya dapat 
diperkuat pada baik berikut.  
 
    Hai manusia (Saskia, 2024)  
    Hai kamu, manusia itu(Saskia, 2024)  
    Hai manusia bersyukurlah atas kebesaran-Nya (Saskia, 2024)  

 

Bait-bait ini membuktikan bahwa gaya bahasa tersebut dapat ditemukan 
pada kata “Manusia”dimana kata tersebut diulang sebanyak tiga kali. Menurut 
Suroso dalam Atmawati, (2014) gaya bahasa repetisi merupakan pengulangan 
bagian kalimat untuk menekankan sebuah makna. Gaya bahasa repetisi juga 
diartikan sebagai gaya bahasa perulangan bunyi,baik kata maupun suku kata 
di beberapa bagian kalimat yang penting ( Budi & Farida, 2017). 

Kedua, majas metafora pada puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya dapat 
diperkuat pada bait berikut.  

 
    Mulutmu adalah harimaumu (Saskia, 2024)  
 

Pada bait ini menjelaskan bahwa mulut manusia bisa menjadi ancaman 
bagi diri sendiri jika tidak pandai menjaga ucapan dengan baik. Menurut 
Kasmi, (2020) majas metafora merupakan majas yang memiliki makna 
konotatif. Majas metafora merupakan majas yang menggambarkan tujuan 
berdasarkan perbandingan dan persamaan (Salwia dkk., 2022). 
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Ketiga,majas alegori pada puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya dapat 
diperkuat pada bait berikut.  
 
    Sang Pencipta telah menciptakan manusia (Saskia, 2024)  
    Dari Tanah, air mani, dan gumpalan darah (Saskia, 2024)  
 

Pada bait ini menjelaskan bahwa proses diciptakan manusia dari 
beberapa elemen yaitu Tanah, air mani, dan gumpalan darah untuk 
menekankan keagungan dan keajaiban sang pencipta. Menurut Putri dkk., 
(2020) majas alegori merupakan majas yang menggunakan gambaran dalam 
sebuah penyajian. Majas alegori juga dapat diartikan sebagai majas yang 
penyampaiannya berupa gambaran atau kiasan (Saputra dkk., 2022). 
 

Keempat, majas aliterasi pada puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya 
dapat diperkuat pada bait berikut.  
 
    Ragukah kau akan kebangkitan sesudah tiada (Saskia, 2024)  
 

Pada bait ini membuktikan bahwa gaya bahasa tersebut dapat ditemukan 
pada kata “akan kebangkitan sesudah tiada” yang mengulang bunyi awal 
konsonan pada awal kata yang saling berdekatan untuk memberikan sebuah 
penekanan atau ritme. Menurut Yusliarti dkk., (2020) majas aliterasi 
merupakan pengulangan konsonan dengan menggunakan kata sama. Majas 
aliterasi adalah majas perulangan yang terdiri dari huruf konsonan pada awal 
kata (Karmila & Abdurahman, 2023). 
 

Selain itu ada juga majas hiperbola pada puisi Tanah menjadi Manusia 
oleh-Nya dapat diperkuat pada bait berikut.  
 

Rahasia sang Pencipta yang dahsyat untukmu (Saskia, 2024)  
 

Pada bait ini membuktikan bahwa gaya bahasa tersebut dapat ditemukan 
pada kata “dahsyat” yang melebih-lebihkan suatu makna dalam puisi. 
Menurut Wirawan, (2017) majas hiperbola merupakan kiasan yang melebih-
lebihkan sesuatu atau keadaan. Majas hiperbola berarti kiasan yang 
ungkapannya membesar-besarkan kenyataan (Nurajizah, 2021). 

 
3. Diksi puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya memiliki diksi konotatif, diksi 
ini dapat diperkuat dari beberapa bait sebagai berikut.  
 

Hai manusia (Saskia, 2024)  
 

Kata “hai manusia” memiliki konotasi sebuah sapaan, kata tersebut 
mempunyai arti sapaan mendalam, seolah-olah berbicara langsung dengan 
pembaca.  
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Tubuhmu ditiupkan ruh dalam kandungan ibu( Saskia, 2024)  

 
Kata” ruh dalam kandungan ibu” memiliki konotasi  awal kehidupan, 

yang mempunyai arti tentang kehidupan awal manusia dari dalam rahim 
seorang ibu.  
 

Mukjizatnya dari bayi hingga tutup usiamu( Saskia, 2024)  
 

Kata “mukjizat-Nya” memiliki konotasi keagungan dan keajaiban, yang 
mempunyai arti keajaiban yang luar biasa dimiliki sang Pencipta.  

Hai manusia bersyukurlah atas kebesaran-Nya( Saskia, 2024)  
 

Kata “bersyukurlah atas kebesaran-Nya” memiliki konotasi 
penghormatan dan berserah diri, yang memiliki arti pentingnya rasa syukur 
kepada Tuhan atas  nikmat serta karunia yang diberikan.  
 
    Akal sehat dan badan bugar karena-Nya (Saskia, 2024)  
 

Kata “akal sehat dan bugar” memiliki konotasi kesehatan tubuh, yang 
memiliki makna keadaan fisik dan batin yang sehat dan optimal sebagai 
karunia dari sang Pencipta.  

Menurut Marisa dkk., (2022) diksi merupakan pilihan kata untuk 
mengungkapkan pikiran seseorang dengan tepat. Konotatif merupakan aspek 
makna suatu kata yang berdasarkan perasaan pada diri penulis ( Sinaga dkk., 
2021). 
 

4. Rima puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya mengandung rima silang. Rima 
silang dapat ditunjukkan pada bait berikut.  
 
    Hai manusia (Saskia, 2024)  
    Ragukah kau akan kebangkitan sesudah tiada (Saskia, 2024)  
    Sang Pencipta telah menciptakan manusia (Saskia, 2024)  
    Dari Tanah, air mani, dan gumpalan darah (Saskia, 2024)  
 
    Hai kamu, manusia itu (Saskia, 2024)  
    Tubuhmu ditiupkan ruh dalam kandungan ibu (Saskia, 2024)  
    Tubuhmu dialirkan darah yang membentuk insan sepertimu (Saskia, 2024)  
    Mukjizat-Nya dari bayi hingga tutup usiamu (Saskia, 2024)  

 
Rima pada puisi ini dikatakan silang karena pada baris pertama dan 

kedua akhirannya berbeda, pada baris pertama dengan akhiran rima yaitu “a”, 
“ a”, “a”, dan “ a”, kemudian di baris kedua akhiran rima yaitu, “u”, “ u”, “u”, 
dan “ u”. Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara dengan penulis yang 
mengatakan bahwa dalam pembuatan puisi menggunakan jenis rima silang.  
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi Tanah menjadi 
Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia mengandung unsur intrinsik yaitu 
rima silang.  

Menurut Antara dkk., (2023) rima adalah kecocokan pengucapan pada 
setiap akhir kalimat di tiap baris. Jayakandi dkk., (2021) berpendapat bahwa 
rima silang  adalah kesamaan bunyi kata yang ditempatkan secara bersilang.  

 
5. Amanat puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
mengandung beberapa amanat yaitu untuk mengingatkan manusia akan 
keagungan sang Pencipta, pentingnya rasa bersyukur, hidup untuk 
melakukan kebaikan, serta refleksi atas penciptaan dan tujuan hidup manusia 
di dunia. Puisi ini juga mengajak untuk mengingatkan bahwa segala nikmat 
dan karunia sang Pencipta di kehidupan tiada putus.  

Menurut Amral & Azlin, (2021) amanat yaitu pesan moral yang ingin 
disampaikan pengarang untuk pembaca. Amanat adalah nasihat yang 
diungkapkan oleh penulis untuk pembaca melalui sebuah karya sastra 
(Armariena & Murniviyanti, 2017). Puspitasari, (2017) berpendapat bahwa 
amanat ialah  sebuah pesan yang diungkapkan penulis untuk pembaca melalui 
sebuah cerita.  
 

6. Sudut pandang puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi 
Saskia 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
menggunakan sudut pandang orang kedua. Sudut pandang ini dapat 
diperkuat pada bait berikut.  
 
Hai manusia (Saskia, 2024)  
Ragukah kau akan kebangkitan sesudah tiada (Saskia, 2024)  
Hai kamu, manusia itu (Saskia, 2024)  
 

Bait pertama pada puisi ini memiliki arti sapaan langsung kepada 
pembaca sebagai “manusia” yang menjadikan manusia sebagai subjek utama. 
Pada bait kedua frasa “kau” membuktikan bahwa penulis berkomunikasi 
langsung kepada pembaca. Bait terakhir frasa “kamu” menunjukkan bahwa 
penulis menciptakan pesan menjadi langsung. Berdasarkan penjelasan 
tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya 
Devina Dwi Saski mengandung unsur intrinsik sudut pandang orang kedua.  

Menurut Sauri, (2019) Sudut pandang adalah tempat pengarang bercerita. 
Sudut pandang kedua ini dapat ditandai dengan kata kamu (Nurcahyati dkk., 
2019) 
 

7. Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia memiliki 
tipografi berbentuk manusia menghadap kesamping 

Puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
menggunakan tipografi berbentuk manusia menghadap kesamping. Tujuan 
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penulis puisi menggunakan tipografi bentuk manusia menghadap ke samping 
karena memberikan pesan tentang penciptaan manusia dan penulis juga 
terinspirasi dari tema puisi tersebut. Penjelasan tersebut dapat memperkuat 
bahwa puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya Devina Dwi Saskia 
mengandung unsur intrinsik yaitu tipografi berbentuk manusia menghadap 
ke Samping.  

Menurut Mirza, (2022) Tipografi adalah metode untuk membuat teks 
lebih menarik. Tipografi juga dapat diartikan sebagai cara untuk 
memvisualisasikan konsep yang tertulis (Rahman dkk., 2018) 

 
SIMPULAN 

Analisis unsur intrinsik pada puisi Tanah menjadi Manusia oleh-Nya karya 
Devina Dwi Saskia yaitu 1) mengandung tema keagungan sang Pencipta, 2) 
mempunyai gaya bahasa repetisi, majas metafora, majas alegori,majas aliterasi, dan 
majas hiperbola, 3) menggunakan diksi konotatif, 4) menggunakan rima silang, 5) 
mengandung amanat untuk meningkatkan manusia akan keagungan sang Pencipta 
dan pentingnya rasa bersyukur, 6) menggunakan sudut pandang orang kedua, dan 
7) memiliki tipografi berbentuk manusia menghadap ke samping.  
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